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ANALISIS KESALAHAN MAHASISWA
DALAM MENGERJAKAN SOAL MATEMATIKA

Riki Suliana
riki.rangga@gmail.com
Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar

Abstrak: Kesalahan dalam mnyelesaikan soal adalah hal yang sering
ditemui dalam kegiatan pembelajaran. Kesalahan — kesalahan yang ditemui
ada beberapa yaitu 1) miskonsepsi karena kurangnya kemampuan dalam
memahami konsep, 2) kesalahan dalam menerapkan rumus dan proses
perhitungannya, 3) mahasiswa yang kurang bisa memahami maksud soal.
Mahasiswa yang salah dalam menafsirkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal tersebut. Padahal memahami maksud soal adalah
langkah awal dalam mencari penyelesaian dari suatu soal.

Berdasarkan klasifikasi Watson, kesalahan terbanyak yang dilakukan
mahasiswa dalam penelitian ini adalah kesalahan tentang tipe rlc
(mengerjakan tidak menggunakan konsep atau menjawab langsung tanpa
cara yang logis),ip (kesalahan dalam prosedur, seperti salah menggunakan
rumus, operasi bilangan, tanda operasi), dan above other (ao) yaitu selain
ketujuh kategori, seperti tidak mengerjakan terlihat pada tipe kesalahan rlc
dan ao lebih dominan dari pada tipe kesalahan yang lain. Untuk kesalahan
tipe ip ini memang bermacam-macam, tetapi yang menjadi masalah jika
kesalahan mahasiswa adalah salah menentukan rumus yang harus dipakai
yang seperti ini juga menunjukan bahwa mahasiswa belum paham maksud
dari soal. Sedangkan tipe kesalahan rlc ini mahasiswa butuh latihan dalam
memanipulasi sebuah rumus ataupun aljabar, sehingga jika bertemu soal
yang mirip mahasiswa sudah bisa melakukan manipulasi yang logis yang
bisa dilakukan.

Kata kunci: analisis, kesalahan mahasiswa, soal matematika

Abstract: Errors in solving problems are things that are often encountered in
learning activities. There were several errors that were found, namely 1)
misconceptions due to lack of ability to understand concepts, 2) errors in
applying formulas and calculation processes, 3) students who were less able
to understand the purpose of the questions. Students are wrong in
interpreting what is known and what is asked in the problem. Though
understanding the purpose of a problem is the first step in finding a solution
to a problem.

Based on the Watson classification, the most mistakes made by
students in this study were errors about the type of ric (do not use the
concept or answer directly without a logical way), ip (errors in procedures,
such as incorrect use of formulas, number operations, operation marks), and
above other (ao) that is besides of the seven categories, such as not working,
looks at the type of error ric and ao is more dominant than other types of
errors. For this type of ip error varies, but what becomes a problem if the
student's mistake is to determine the formula that must be used like this also
shows that students do not understand the purpose of the problem. While this
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Matematika

type of ric error, students need practice in manipulating a formula or
algebra, so that if they meet a problem that is similar, students can already
make logical manipulations that can be done.

Key Words: analysis, students’ error, math problems

PENDAHULUAN

Dalam ranah ilmu geometri,
dikenal pula Geometri  Analyt
Bidang Dan Ruang yaitu geometri
yang melibatkan hitung aljabar dan
vektor dalam pengkajiannya.
Sebagaimana geometri, geometri
analitik cukup membuat kesulitan
bagi sebagian mahasiswa terutama
yang lemah dalam hitung aljabar.
Penguasaan geometri analyt bidang
dan ruang sangat mempengaruhi
kemampuan mereka dalam
menyelesaikan  masalah  dalam
kehidupannya. Kesulitan mahasiswa
tersebut dapat disebabkan oleh
beberapa faktor penyebab :1) faktor
internal, yaitu faktor yang berasal
dari diri mahasiswa sendiri. Dan 2)
faktor eksternal, yaitu faktor yang
berasal dari luar mahasiswa.

Dalam mempelajari geometri
analyt bidang dan ruang, masih
banyak mahasiswa yang mengalami
kegagalan-kegagalan dalam
menyelesaikan  soal-soal yang
berhubungan  dengan  geometri
analitik. Seringkali mereka masih
kesulitan dalam menjelaskan definisi
konsep dan miskonsepsi dikarenakan
rendahnya  kemampuan  dalam
memahami konsep, mereka masih
melakukan kesalahan dalam
menerapkan rumus serta kesalahan
dalam  proses  perhitungannya.
Kecermatan  mahasiswa  dalam

menerapkan rumus dan Kketelitian
mahasiswa dalam proses perhitungan
sangat menentukan hasil akhir dari
penyelesaian suatu soal matematika.
Selain itu, ada mahasiswa yang
kurang bisa memahami maksud soal
sebagai contoh dalam menyelesaikan
soal-soal garis singgung lingkaran.
Mereka seringkali masih salah dalam
menafsirkan apa yang diketahui dan
apa Yyang ditanyakan dalam soal
tersebut. Padahal memahami maksud
soal adalah langkah awal dalam
mencari penyelesaian dari suatu soal

Ada delapan tipe kesalahan
mahasiswa  menurut  Klasifikasi
Watson yaitu 1) inappropriate data
(id),2) inappropriate procedure (ip),
3) omitted data (od) ,4) omitted
conclution (oc), 5) response level
conflict (ric), 6) undered
manipulation (um ), 7) skill
hierarchy problem (shp) 8) above
other (ao) vyaitu selain ketujuh
kategori, seperti tidak mengerjakan.
Berdasarkan uraian diatas peneliti
ingin melakukan penelitian dengan
judul “Analisis kesalahan mahasiswa
dalam mengerjakan soal
matematika“.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini
merupakan penelitian  kuantitatif
deskriptif.  “Penelitian  deskriptif
adalah penelitian yang dilakukan
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untuk menggambarkan atau
menjelaskan ~ secara  sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta
dan sifat populasi tertentu, tidak
untuk mencari ataupun menerangkan
keterkaitan antar variabel.”
Penelitian deskriptif ini
menggunakan metode survei.
Metode  survei  seperti  yang
diungkapkan oleh David Kiline,
“penelitian survei pada umumnya
dilakukan untuk mengambil suatu
generalisasi dari pengamatan yang
tidak mendalam. Walaupun metode
survei ini  tidak  memerlukan
kelompok kontrol seperti halnya
pada metode eksperimen, namun
generalisasi yang dilakukan bisa
lebih akurat bila digunakan sampel
yang representative.” Dalam
penelitian ini mahasiswa angkatan
2017 sebagai subyek penelitian.
Intrumen  penelitian  yang
dipakai dalam penelitian ini adalah
lembar kerja mahasiswa yang telah
dirancang sesuai dengan tujuan
penelitian. Masing —masing lembar
kerja yang diberikan  kepada
mahasiswa tidak sama yaitu soal
terstruktur, tugas individu, latihan
soal penerapan dan tugas pengayaan.
Jawaban yang diberikan oleh
mahasiswa dianalisa sesuai dengan
kriteria Watson. Pada penelitian ini
difokuskan pada 4 jenis kesalahan
yaitu id (kesalahan dalam
menggunakan/memakai  data), ip
(kesalahan dalam prosedur, seperti
salah menggunakan rumus, operasi
bilangan, tanda opersasi), od
(terdapat data yang hilang) dan oc
(tidak memiliki kesimpulan akhir)

dengan tidak mengesampingkan 4
jenis kesalahan yang lain.

Materi penelitian ini meliputi
1) menggunakan koordinat Cartesius
untuk menentukan posisi titik pada
koordinat Cartesius, jarak antara dua
titik, 2) menentukan luas segitiga dan
polygon, 3) menentukan persamaan
lingkaran serta 4) menentukan
persamaan garis singgung lingkaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis jawaban menentukan

luas segitiga dan polygon

Tujuan pembelajaran
adalah untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa dalam
menggunakan penerapan
koordinat Cartesius yaitu
menentukan posisi titik pada
koordinat Cartesius, menentukan
jarak antara dua titik.

Berdasarkan hasil kerja
yang dikumpulkan, rata-rata nilai
yang diperoleh mahasiswa adalah
76,3. Mahasiswa sangat antusias
menyelesaikan  tugas  yang
diberikan.  Kesalahan  yang
ditemukan pada jawaban yang
dikumpulkan adalah kesalahan
dalam  menggunakan/memakai
data karena tidak membuat sketsa
grafik, maka dalam penerapan
garis yang sejajar akan berbeda
dengan jawaban yang
diharapkan, hal ini berdampak
pada kesalahan dalam prosedur,
seperti  salah  menggunakan
rumus, operasi bilangan, tanda
operasi. Ada 3 kemungkinan
jawaban tetapi tidak semua
memberikan 3 jawaban artinya
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terdapat data yang hilang dan
kesimpulan akhir dari jawaban
yang diberikan tidak sesuai
harapan.

. Analisis jawaban menentukan
penerapan luas segitiga dan
polygon.

Tujuan pembelajaran
adalah agar mahasiswa mampu
menentukan luas polygon dengan
menggunakan prinsip luas suatu
trapesium.  Berdasarkan hasil

1. Tentukan luas daerah segitiga
dengan titik-titik sudut (2, 3),

(8, 0), (5, 6).

(2,3),(8,0) dan (» L)

Lo doerak  gegitiqo

> U

L J((2.0) +(8.6)4(5.3) (8.3) ~(5.0) - (2.4

4 (o + 4g+15-24-0- 12)
%lar) = t5.05

as Jaerah  Seyitigo adalal 135

Gambar 1: Jawaban Soal Nomor 1

Melihat jawaban
mahasiswa pada gbl dan gb
2, mahasiswa telah mampu
menentukan luas segitiga
dengan 3 titik sudut yang
diketahui Mereka membuat
sketsa ~ bangun  polygon
(segitiga). untuk membantu
menentukan luas segitiga
melalui prinsip trapesium.

Matematika

kerja yang dikumpulkan, rata-
rata nilai  yang diperoleh
mahasiswa adalah 85%.
Mahasiswa  cukup mampu
menyelesaikan ~ soal  sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan.
Berikut adalah contoh hasil
pekerjaan  mahasiswa  dalam
menentukan luas suatu polygon
dengan beberapa koordinat titik
sudut yang diketahui atau
ketentuan yang ditetapkan.

2. Tentukan luas daerah segitiga
dengan titik-titik sudut (1, 4),

(7, 1), (5, 8).

b e £(00)4(78)4(5AH7 4)- (54) = (A
)5 (1 +56+ 36 - 28-6-8)
L (36) = 8
7

yas  daerah mih’ga ([{Q\QL\ 8 gatuan

Gambar 2: Jawaban Soal Nomor 2
Sedangkan pada gb 3,
mahasiswa tidak membuat
sketsa  bidang  Polygon.
Kesalahan yang ditemukan
pada pekerjaan mahasiswa
adalah  kesalahan  dalam
menggunakan/memakai data
(id) dan kesalahan dalam
prosedur (ip), vyaitu salah
menggunakan.
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3. Tentukan luas poligon dengan titik-titik sudut sebagai berikut:

(2, 6), (0,-4), (5,-3), (8, 3).

! 4 Palv,-%)

I\ﬂu‘ 4)

L poligen PR B Pa= 4 ((xigs bah 4 Xouga & Hay ) Cay,  Xavp vtards 4
. L((063)+ 5.3 % 86 ¥ 26a) - (5LA) ¥ UAW
2

1 (o5 +ad -8 +20 X346 -0 )

9%
AV

D P o

Gambar 3a: Jawaban Soal Nomor 5(1)

Luas polygon dapat
dihitung dengan
menggunakan prinsip luas
suatu trapesium. Dalam hal
ini mahasiswa diberi
kebebasan menentukan titik
awal yang selanjutnya
mengikuti  aturan  yaitu
berlawanan jarum jam Untuk

ik
P
2
3
4
f

Gambar 3b: Jawaban Soal Nomor 5(2)

% Y [ Jaudebs
2 0 blakposs
o 7 | LdOHRHsA
4 aase 10
o -
§ e
J b

itulah  dengan  membuat
sketsa bangun pada bidang
koordinat akan sangat
membantu dalam
menentukan luas polygon.
Perhatikan gambar 4a, 4b dan
5 adalah gambar hasil kerja
mahasiswa yang berbeda.

4. Tentukan luas polygon dengan titik-titik sudut sebagai berikut:

(2,-5), (10,-3), (6, 4), (1, 2), (2, 0).

T'z,““ Rl b

Tl % Y \ «.\| TS\ .

P | z |7 skl
2 /0 > ’i.kﬂ;}jk‘\@f r\x
S 4 | £ -0rs3) 3

\ -g

4 / / I] 2 7]/.37 -\
| [ \ L E

/ 2 /5

Gambar 4a: Jawaban Soal Nomor 8(1)

WU XM

oYk ¢
e aGe))Aets)
L{(a2(-2)410.4% 6. 271

= \& -4 -4 -
& (- +204\2 40 10450+ 8 -4-4
b (-C

|9
49

Gambar 4b: Jawaban Soal Nomor 8(2)
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Matematika

P (1o, =2)

\nwﬁ?t? (\@) 5O)T0f,2fq Ua+o+ ()m)
= 30 ir..r.»%
= o Mﬁj

Gambar 5 Jawaban Soal Nomor 8(2)

Pada gambar 4a, 4b dan
5 terlihat bahwa pemilihan
titik awal dalam bangun
polygon vyang selanjutnya
mengikuti  aturan  vyaitu
berlawanan jarum jam belum
sepenuhnya dipahami
mahasiswa. Mahasiswa
diberikan kebebasan memilih
titik awal untuk perhitungan
menentukan luas polygon
dengan prinsip trapesium.
Cara ini akan
mengembangkan  kreatifitas
berpikir mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah.
Beberapa kesalahan -
kesalahan yang dilakukan
mahasiswa yaitu kesalahan id
yaitu kesalahan dalam
menggunakan/memakai data

( pemilihan titik awal yang
salah), juga kesalahan ip
yaitu kesalahan dalam
prosedur, seperti salah hitung,
od serta kesimpulan ric yaitu
mengerjakan tidak
menggunakan konsep atau
menjawan langsung tanpa
cara yang jelas.

Pada soal penerapan,
mahasiswa tidak menemukan
kesulitan, mereka mampu
mengaplikasikan konsep
perhitungan luas polygon
dengan menggunakan prinsip
luas suatu trapesium. Hal ini
diperkuat dengan jawaban
yang diberikan pada tugas
individu sebagaimana terlihat
pada gambar dibawabh ini.
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'€ Bani brapsium Soma kaki RBCD denqan A (+1.2), B(-1,8), dan D(=4.3) .
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|
el (-9)+(41)+ (-20) +2 +24 420+ 3)
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Gambar 6: Jawaban Soal individu

Pada akhir materi tentang

persamaan garis. Mahasiswa
diberikan  tugas  pengayaan.
Tugas pengayaan ini sekaligus
sebagai input nilai terhadap
penguasan materi yang telah
diberikan.
Analisis jawaban menentukan
persamaan lingkaran

Menentukan persamaan
lingkaran berdasarkan syarat-

syarat yang ditentukan sebagai
contoh menentukan persamaan
lingkaran yang melalui 3 titik,
melalui 2 titik dan berpusat pada

suatu garis, menyinggung suatu
garis pada suatu titik,
menyinggung suatu lingkaran
yang ditentukan yang berpusat
pada suatu titik dan mempunyai
jari-jari  tertentu dan lain
sebagainya.Berikut diberikan
satu conoth hasil kerja
mahasiswa dalam menentukan
persamaman  lingkaran  yang
melalui 3 titik.

Tentukan persamaan
lingkaran yang melalui titik-titik
yang ditentukan yaitu A(1, 3),
B(6, —2), dan C(-3, -5).
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c X $= o A+ EB L et
A bt Ay el =2 TR R R 2
p(rp;lr-“l; AastiA 3@.1C =0 gA -a8 A€ a0 ’/;&Q; =20
o AQ"S; *—:— s S '5:+5R =36 o e ’%OV.%:
g (6,-2)— 364 $A-2SH+C = b NS
: gA —2B *C = -40 >
e (3,5)- a9+ 26 ~3A-SB tC 0 — bt s A » 35 2 7
5 . +EBV:,C;__=ﬂ'* silly 208 263,45 .36 3 _cxe3 H:.ij'_'a,;i
PRASSIAT. ( 5-26) +50 36— e
irdnag oo s——lly  oi0k S b 3 et
At38 cous B RS SRR gfp B A “f | e VI
6A -28 4.C asd0 S S 6 -1 57 e A VR
= i BeAd . EESNEEA TSI
SA-HEB—= e IRRAIG. - T
= *{6 10)
— 2+31-213K,,:+4,’W
- - z=m /
Gambar 21. Jawaban mahasiswa ke-1
Mahasiswa pertama salah ip yaitu kesalahan dalam
menghitung pada persamaan (1) prosedur, seperti salah dalam
yaitu untuk titik A(1,3). Dia menghitung (tidak teliti dalam
menuliskan (menghitung) menghitung), od serta
A+3B+C = -4 yang seharusnya kesimpulan ric yaitu
A+3B+C = -10. Hal ini mengerjakan tidak menggunakan

mengakibatkan kesalahan yang
berkesinambungan yaitu pada
saat menentukan  persamaan
lingkaran maenjadi salah. Untuk
mahasiswa ke-2 salah
menghitung pada 2 persamaan
yaitu Ax+3B+C = -40 dan 3A-
5B = -34. Tentunya kesimpulan
yang dibuat menjadi salah artinya

jawaban persamaan lingkaran
menjadi salah.
Berdasarkan hasil kerja

mahasiswa yang dikumpulkan.

Ada 3 (tiga) mahasiswa
memberikan  jawaban  yang
berbeda. Masing —masing

mempunyai jenis kesalahan yang
berbeda-beda yaitu kesalahan. id
yaitu kesalahan dalam kesalahan

4.

sistematika  atau  menjawab
langsung tanpa cara yang jelas.
Analisis jawaban menentukan
persamaan garis  singgung
lingkaran

Menentukan persamaan
garis singgung lingkaran

berdasarkan syarat-syarat yang

ditentukan  sebagai contoh
menentukan persamaan  garis
singgung  lingkaran  dengan

gradien yang diketahui, melalui
suatu titik yang diketahui dan

sebagainya
Berikut  diberikan  satu
contoh hasil kerja mahasiswa

dalam menentukan persamaan
garis singgung lingkaran.
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Contoh 1:

Garis  Singgun

U vloy® —loU — BY +2| =0

aab -
o wn “lb% - wsca\

}“/ﬁ,_

e : ‘ }‘

nh\t "‘-?“"3% ('/a. . ‘/4)

7Kgrgrnvo\ J@—Jg\l ‘n‘zg;t\f;mp\ku \iugl;ar an '\mz\?uL\mdv\'\‘r\u.hgeh'\‘v\ggo:
lingkaran fidok dapat digambar pada gadc bidang, maka cac Wu
Adok ada gacs singgung poda grdien m =4

Jawaban yang diberikan oleh mahasiswa sudah sesuai dengan yang
diharapkan yaitu

Persamaan lingkaran |: 16 x* +16 y? -16 x-8y+ 21 = 0 maka

X+ y2- x-%y—o

X +y - x- —y+;—0
1 1

O P+ (- =0+

1,2 1,2 _ -16
(x- ) +(y-2)" =4

1 1
(x- 2+ (y-9°=-1
Jari-jari negatif maka lingkaran tersebut imajiner. Tidak ada garis singgung
pada gradien m = %
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Contoh 2:

36Ut 34t 4 36N -24Y ©59:0  pada  me: -l

Joawale
26w’ ¥ CY? + BEW - 24 - 59 = O .36
@2+ ¥Y? + w -2v =22 -0

A e C
{ w v ahi (N +LB)"4¢(A’+ B -ac)
(w +alD) CHNMBERYeR (hiR)-a. 32)
Elea 4 4.0° (‘d*%)’ ~4 C\ +5 - 222
(S PG W= ‘;“-('*oqq-esc.)
Cw « =) (v v%) Vq ( —2.12)
(b > 5> C 3+ SR it 20

Karena joii- ja0 0Qatif make |\nq\¢0r0n tueput Imarines, Ehh\ﬂ%o\
Ingtatan idoe dopat deprtbar pado gpr¢ bidong, mava dari iy
lidoe ado dons Singduny pada gradien M- -|

Pembahasan :

Menentukan jari-jari lingkaran yaitu Y4(A? + B? — 4C)
1/4(12 + 4§) _1 (36+16+136
kesalahan. id yaitu kesalahan dalam kesalahan ip yaitu kesalahan dalam
prosedur, seperti salah dalam menghitung (tidak teliti dalam menghitung),
od serta kesimpulan ric yaitu mengerjakan tidak menggunakan sistematika

atau menjawab langsung tanpa cara yang jelas

) =2 ( kesalahan menghitung)

Jawaban yang diminta dari soal yang diberikan adalah
Mahasiswa diminta untuk menentukan pusat dan jari-jari lingkaran
36 X +36 y* +36 x+ 24y 59=0

X4y +X+36y_£ 0

59 1
(x+—) +(y+ ) _§+Z+§
(k27 + (y+3 )P =250

72

(X+§) +(y g) =

(x+ %)2 +(y +§ )? = 2, Persamaan lingkaran (-%, %) dengan jari —jari v2
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Untuk selanjutnya menentukan persamaan gari singgung lingkaran jika
gradiennya diketahui yaitu m =-1
Sehinggak;y =mx+C

k:iy=(-1)x+C—ok:y=-x+C
Persamaan garis singgung lingkaran dengan gradiun tertentu dapat
ditentukan melalui konsep :

y—k=m(x—h) triym?+1 dimana (h,k) = (-%, é) adalah pusat lingkaran
danr=+v2 makay—iz m (X — (-%)) +rym? +1
y—3= (1) (= () £VZY(-D)* +1

y=-x+£vV242 3=-x izg

6

Contoh 3:
,Ttﬂ’ctis\fﬂ\w Vcrm;(c singgung \frg% poda tikik yarg ciberikan

82 1 84 ¥ 132 -84 -27+0  legaF IS Qarik 2x-5y< 10

+ Mencart dtik  pusar (P) dan jasi-jari ()

+ teook \urus 1){-9\5 10

8x* & 8y 4\3X ~gy -a7 =0 2

x> & y> \-%%—3-%=o om | sg 5ax
Aa_\%. Q*r-4 ¢s-2 %’2
P (-%aA ,-a®) = PR Y) R S e ;
v - YalaY + Ya (o) -c 'm).mg s "1
© YaCRE) s Ya -(.-,g\ . —
> 6 2 ’mtg .&
I KT BT
9 * A *54 ¢
e Mos =5
e
+ Yersamaan garis  sngguNg \565* 1) = -40w 4 60X %‘E_@
(\j-‘o) = m('\z—a\ Yy m*yy
A1 = m(e-) 261 [75)* vy -6 = —40% * &1
Y e &) Y -6 = —40% + (O 7\/’59
i1 =26 (e-3) T el (25 s
= 9\ G '{" l\ou-\-\b\j"(ﬁ"ﬂ,\/;é/
= E)
Yt . “Sua)e t el V22 atou
> 4 e 4
Yte, “Saxr\s + 7 L {39 4ow +%y -16 + 6729
S 2 -2
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Untuk menentukan persamaan garis singgung dengan gradien yang
diketahui yaitu

y—k=m(x—h) £rvVm” +1 gimana (hk)= (- 3 )» Mahasiswa menulis (h,K)
= (-z , -1). Sehingga ada suatu kesalahan yaitu kesalahan. id yaitu kesalahan

dalam kesalahan ip yaitu kesalahan dalam prosedur, seperti salah dalam
menghitung (tidak teliti dalam menghitung), serta kesimpulan ric yaitu
mengerjakan tidak menggunakan sistematika atau menjawab tanpa cara
yang jelas. Akibatnya mahasiswa dalam pengambilan kesimpulan atau
jawaban akhir yang keliru.

Tentukan persamaan garis singgung pada lingkran 8x* +8 y* +12 x-8y -27 =
0 yang tegak lurus garis 2x-5y=10?

x2+y2+%x+ %By-%zo

279
8

3 1 27 9 1
(x+ ;)2"' (Y‘g)zzg*‘g"'z

(x+ 2+ (y- 2= |2

Adalah lingkaran dengan pusat (- %, %) dan jari2 = %

X4y + 2x+ (1) y-

Garis singgung lingkaran yang tegak lurus 2x -5y= 10
| ; 5y =2x-10
| ZYZEX—Z maka gradien gari | (m; :%)

. 5
karena tegak lurus maka k : y = m; x + ¢ dimanam; = - >

k:y=- gx +C
disubsitusikan ke persamaan lingkaran L
8x% +8 (— Zx + c)2 +12 x-8(- gx + ¢ ) -27 = 0 dengan cara singkat
Persamaan garis singgung lingkaran dengan gradiun tertentu dapat
ditentukan melalui konsep :
3

y—k=m(x-h) +r/m? +1 dimana (h,k)= (G %)

_ -5, -3 67 |,—5\s
y—1/z—7(x-7)i\/;1/(7) +1

Secara sama mahasiswa berikut juga telah mampu menyelesaikan soal yang
diberikan. Mahasiswa telah mampu menentukan persamaan garis singgung
dengan ketentuan yang ditetapkan seperti gradien yang diketahui atau
melalui suatu titik yang diketahui dsb.
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Pembahasan Hasil
Mabhsiswa
kesalahan
1. id (kesalahan dalam
menggunakan/memakai data)

Jenis kesalahan id adalah
mahasiwa

kesalahan dimana

Kerja
berdasarkan  jenis

berusaha mengoperasikan data
pada level yang tepat, tetapi
memilih sebuah informasi atau
data yang tidak tepat. Maksudnya

mengerjakan atau
mengoperasikan ~ soal  yang
diberikan namun data yang

digunakan tidak sesuai sehingga
mengakibatkan kesalahan dalam
menyelesaikan  soal tersebut.
Dalam menyelesaikan soal yang
diberikan ditemukan kesalahan
yang dilakukan beberapa
mahasiswa pada jenis kesalahan
ini, dengan berbagai alasan yaitu:

adalah

mahasiswa dapat

No. Jenis Soal Jenis Kesalahan Hasil
wawancara
1 Menentukan = Mencari bidang polygon Siswa
luas segitiga dan berdasarkan plotting titik yang mencontoh
polygon diketahui jawaban
= Menentukan titik ke -4 dari teman
bidang polygon dengan 3 titik Siswa belum
yang sudah diketahui begitu paham
= Mencari luas segitiga dan dan tidak ada
polygon dari titik yang gambar dalam
diketahui soal
Siswa lupa
rumus
2 Menentukan = Persamaan yang ditulis tidak Salah tulis
persamaan garis sama dengan yang diketahui
singgung pada soal
lingkaran = Koordinat titik yang Terburu-buru
dimasukkan ke dalam rumus dalam
tidak sesuai dengan yang menyelesaika
diketahui n soal
= Menentukan persamaan Salah hitung
lingkaran

2. ip (kesalahan dalam prosedur,

procedure(ip) adalah kesahan

dimana

mahasiswa

seperti salah menggunakan rumus,

operasi bilangan, tanda operasi)
Jenis kesalahan 2 prosedur

tidak tepat atau inappropariate

mengoperasikan soal pada level
yang tepat namun mereka
menggunakan cara atau prosedur



Suliana, Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam Mengerjakan Soal 133

yang tidak tepat (misalnya
menggunakan rumus degan cara
yang tidak tepat). Kesalahan ini
masih terlihat dilakukan
mahasiswa dalam menyelesaikan

Matematika

soal yang diberikan. Kesalahan
mahasiswa pada jenis kesalahan
2 ini dapat dilihat pada Tabel
berikut ini:

No. | Jenis Soal Jenis Kesalahan Hasil wawancara
1 Menentukan Mencari titik ke-4 setelah | Dikerjakan dulu
luas segitiga dan | membuat sketsa polygon yang | di kertas buram
polygon diketahui waktu  menyalin
ke kertas jawaban
lupa belum
tertulis
2 Mampu Rumus tidak tepat Siswa  berpikir
menentukan untuk
persamaan menentukan
lingkaran persamaan
lingkran tidak
menjadikan
kuadrat sempurna
3 Menentukan Rumus tidak tepat Siswa lupa cara
persamaan garis menentukan
singgung persamaan  garis
lingkaran singgung

3. od (terdapat data yang hilang)
Jenis kesalahan 3 yaitu data

hilang atau omitted data (od)

kehilangn beberapa data. Dalam
materi geometri analyt bidang
dan ruang ditemukan kesalahan

yaitu mahasiswa kehilangan satu yang dilakukan beberapa
data atau lebih atau tidak mahasiswa pada jenis kesalahan
menemukan informasi yang tepat ini yaitu pada menentukan
namun masih berusaha persamaan garis  singgung
mengoperasikan pada level yang lingkaran.  Dengan  berbagai
tepat. Sehingga mahasiswa tetap alasan yaitu:
menyelesaikan soal walaupun ia
No. | Jenis Soal Jenis Kesalahan Hasil wawancara
1 Menentukan Rumus tidak tepat Cara cepat lebih

persamaan garis

singgung
lingkaran

mudah untuk
dipahami
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Dari hasil jawaban
mahasiswa di atas terlihat bahwa
mereka tidak  menggunakan
prosedur yang tepat dalam
menentukan  persamaan garis
singgung lingkaran. Pada saat
menentukan  persamaan garis

4. oc (tidak memiliki kesimpulan

akhir)

Jenis kesalahan 4 yaitu
kesimpulan hilang atau omitted
conclution(oc) adalah kesalahan

singgung lingkaran mahasiswa
cenderung menggunakan cara
singkat. Cara cepat digunakan
dengan memenuhi kriteria
tertentu, sehingga mahasiswa
tidak dapat mendapatkan hasil
yang tepat.

mahasiswa yang telah
menunjukkan alasan yang tepat
atau telah mengerjakan soal
dengan tepat namun gagal dalam
menyimpulkan.

No. | Jenis Soal

Jenis Kesalahan

Hasil wawancara

1 Menentukan
luas segitiga dan
polygon

2 Menentukan
persamaan garis
singgung
lingkara

Hasil akhir salah

Hasil akhir salah

Tidak tahu kalau
jawabannya salah

Tidak tahu kalau
jawabannya salah

Dari tabel di atas dapat
dilihat bahwa kesalahan paling
banyak dilakukan mahasiswa
adalah pada  jenis soal
menentukan luas segitiga dan

polygon.

5. rlc (mengerjakan tidak

menggunakan konsep atau

menjawab langsung tanpa cara
yang logis)

Jenis kesalahan 5 konflik
level respon atau response level
conflict (rlc) adalah kesalahan
dimana siswa menunjukkan pada
suatu level tertentu kemudian
menurunkan ke level yang lebih
rendah dalam menarik
kesimpulan.

No. | Jenis Soal

Jenis Kesalahan

Hasil wawancara

1 Menentukan
persamaan garis
singgung
lingkaran

Menjawab langsung

Saya kira cukup
dengan
menggunakan
rumus langsung
soal bisa
diselesaikan.
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Dari hasil di atas terlihat
adanya kurang rasa percaya diri
mahasiswa akan jawaban
mereka, kemudian ada
mahasiswa yang mengambil
langkah untuk tanya kepada
mahasiswa lain sehingga
didapatkan dua jawaban.

KESIMPULAN

Dari 8 klasifikasi atau kriteria
kesalahan dalam mengerjakan soal
pada penelitian ini difokuskan pada 5
Kriteria yaitu innappropriate data
disingkat id (kesalahan dalam
menggunakan/memakai data),
inappropriate procedure disingkat ip
(kesalahan dalam prosedur, seperti
salah menggunakan rumus, operasi
bilangan, tanda operasi), ommited
data disingkat od, (terdapat data
yang hilang), omitted conclusion
disingkat oc  (tidak  memiliki
kesimpulan akhir) dan response level
conflict disingkat rlc (mengerjakan
tidak menggunakan konsep atau
menjawab langsung tanpa cara yang
logis).

Jika dilihat dari jumlah
keseluruhan, kesalahan terbanyak
yang dilakukan mahasiswa dalam
penelitian ini kesalahan tentang tipe
rlc, ao, dan ip,. terlihat pada tipe
kesalahan rlc dan ao lebih dominan
dari pada tipe kesalahan yang lain.
Di mana selama peneliti
menganalisis jawaban yang
mahasiswa  buat, kedua tipe
kesalahan ini yang menutunkan nilai
siswa. Sehingga ini perlu diantisipasi
agar yang menandakan kemungkinan

Matematika

mereka belum mengerti materi yang
disampaikan.

Untuk kesalahan tipe ip ini
memang bermacam-macam, tetapi
yang menjadi masalah jika kesalahan
mahasiswa adalah salah menentukan
rumus yang harus dipakai yang
seperti ini juga menunjukan bahwa
mahasiswa belum paham maksud
dari soal. Sedangkan tipe kesalahan
ric ini mahasiswa butuh latihan
dalam memanipulasi sebuah rumus
ataupun aljabar, sehingga jika
bertemu soal yang mirip mahasiswa
sudah bisa melakukan manipulasi
yang logis yang bisa dilakukan.
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